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1. Apa itu Protista? 

 

 

2. Lengkapi tugas ini untuk memahami pengelompokkan protista! 

 

 

 

 

 

1. Apakah dasar pengelompokkan pada protozoa 

 

2. Sebut dan jelaskan nama-nama kelompok pada protozoa! 

 

 

 

3. Berikan keterangan untuk 

organisme berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Apa yang dimaksud dengan istilah  

a. Ameboid 

b. Fagositosis 

c. Tanah globigerina 

d. Stigma  

e. Pelikel 

f. Anal pore 

 

5. Berikan contoh pemanfaatan rhizopoda dalam kehidupan manusia! 

 

 

 

 

 

 

Protista 

Protozoa Alga Mirip fungi 

 

1. 

2. 

3. 

7. 

6. 

5. 

4. 

 

PROTOZOA 

 

1 

2 

3. 

http://konsepbiologi.wordpress.com/


Protista 

http://konsepbiologi.wordpress.com  Sf. Eko Yulianto, S. Si 3 
 

6. Berikan penjelasan no 1-6 pada proses perkembang biakan  paramaecium berikut ini! 

 

 

7. Buatlah siklus hidup seekor plasmodium yang menyebabkan penyakit malaria, dalam sebuah diagram 

alur!. 

 

 

 

 

 

 

 

8. Sebutkanlah 5 macam penyakit yang disebabkan oleh organisme yang disebabkan oleh protozoa! 
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9. Sebutkan 3 karakteristik dari Alga secara umum? 

 

 

10. Dibawah ini berbagai macam bentuk alga, pada dasarnya ada 4 tipe, identifikasilah 4 macam tipe 

bentuk alga tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Divisi 
Nama 

lain 
Contoh Bentuk sel 

Reproduksi 
Pigment 

dominan 

Cadanga

n 

makanan 
seksual aseksual 

chrysophyta emas Diatom Uniseluler auxospora Epiteka dan 

hipoteka 

Karoten dan 

santofil>klorofi

l 

----- 

Dynobrion Koloni  

Ochromona

s 

Uniseluler  

Pyrophyta api Noctilucca 

ceratium 

uniseluler Kista Membelah diri 

(sebagian besar) 

Klorofil yang 

ditutupi oleh 

pigment 

lain(karotenoid) 

---- 

Phaeophyta coklat Fucus 

sargassum 

multiseluler  fertilisasi Zoospora, 

fragmentasi 

fukosantin laminarin 

Chlorophyta Hijau spirogyra filamen konjugasi fragmentasi Klorofil 

 

 

 

 

---- 

ulva multiseluler fertilisasi zoospora 

chlorela uniseluler ----- Membelah diri 

Volvox koloni oogami ----- 

chlamydom

onas 

uniseluler singami Mitosis-zoospora 

Euglenophyt

a 

Euglenoid     Klorofil Amilum-

pirenoid 

Rhodophyta  Merah eucheuma multiseluler fertilisasi Spora  Fikoeritrin>fiko

sianin 

tepung 

floridean 

 

11. Berilah nama organisme berikut ini dan kelompokkanlah ke dalam setiap divisinya! 

A 

B 

 

C 

D 

E 

  

F 

  

G 

   

organisme multiseluler berbentuk talus,  talus memiliki ukuran yang bervariasi mulai dari uniseluler 

hingga ukuran rumput laut, autotroph, memiliki pirenoid tempat hasil fotosintesis, eukariotik, 

membentuk spora yang berflagel, tidak memiliki berkas pengangkut. 

 

Unisel, koloni, multisel, Filamen 
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Plasmodial slime mold / Myxomycota dan seluler slime mold/Acrasimycota 

12. Berikan keterangan gambar berikut ini untuk mempelajari tentang plasmodial slime mold. 

 

13. Berikan keterangan gambar berikut ini untuk mempelajari tentang slime mold seluler. 

 

Catatan 

 

Catatan 
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14. Sebutkan tiga kelompok protista yang menyerupai jamur? 

Myxomycota-jamur lendir aseluler-mycetozoan, acrasiomycota-jamur lendir seluler, oomycota-jamur 

air 

 

15. Mengapa ketiga kelompok tersebut dikatakan menyerupai jamur/fungi? 

1. Karena mereka bersifat saportrof, 

2. Hidup di tempat lembab 

3. Menghasilkan badan buah dalam siklus hidupnya. 

 

16. Apakah itu plasmodium dalam kaitannya dengan protista mirip jamur? 

Plasmodium adalah Struktur vegetatif jamur lendir, yaitu massa sitoplasma tunggal berinti banyak (super 

nuklei) dan tidak dibatasi oleh membran plasma. 

 

17. Apakah plasmodium jamur lendir bisa bergerak? Seperti apa gerakannya jika bergerak? 

Ya, dengan gerakan amoeboid. 

 

18. Apakah makanan jamur lendir? 

Mikrooganisme serta partikel bahan organik yang membusuk dalam sel plasmodium. 

 

19. Jamur lendir bisa membentuk badan buah, kapankah terbentuknya dan apa fungsinya? 

Badan buah terbentuk ketika lingkungan tidak mendukung kehidupan jamur lendir (kondisi kering). 

Berfungsi sebagai alat perkembang biakan aseksual yang menghasilkan spora. 

 

20. Apakah persamaan seluler slimemold ini dengan plasmodial slime mold? 

Keduanya mengalami siklus hidup yang disebut dengan plasmodium. 

 

21. Mengapa disebut dengan plasmodial slime mold? 

 

 

 

22. Mengapa disebut seluler slime mold? 

Karena meskipun membentuk fase plasmodium, mereka benar-benar terpisah dengan membran plasma 

masing-masing sel penyusun plasmodium tersebut. 

 

23. Dimanakah letak perbedaan plasmodial slime mold dan celular slime mold! 

Perbedaannya terletak pada tahapan diploidnya hanya fase zigot saja dan badan buah yang bersifat 

haploid,serta fase  plasmodium yang tersusun atas sel-sel yang dibatasi membran plasma pada seluler  

 

24.  Apakah peranan protista mirip jamur ini di dalam ekosistem? 

 

 

25. Kerjakan dulu soal no 26 (hal 7) sebelummengerjakan soal berikut ini! 

Diantara ketiga mold tersebut, manakah yang tubuhnya benar-benar menyerupai kelompok fungi? 

(catatan :: tubuh fungi tersusun atas miselium, saprotrop, tidak berklorofil, membentuk spora) 

Kemudian dimanakah letak perbedaan keduannya? 

Oomycota mirip dengan fungi yang sesungguhnya. Keduannya berbeda dalam hal penyusun dinding 

selnya. Jika pada fungi tersusun atas zat kitin akan tetapi pada oomycota tersusun atas selulosa. 
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26. Berikan keterangan gambar berikut ini untuk membantu penjelasan Anda tentang water mold seluler! 

 

 

27. Lengkapilah peta konsep mengeani protista berikut ini sebagai review! 
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